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Abstract: Global diversity means loving the nation's noble culture openly as an effort to foster a
culture with a spirit of tolerance and mutual respect by prioritizing the noble values, manners,
morals and character of participants raised as strengthening the profile of Pancasila. The aim of
this research is to strengthen the character of global diversity identity through the Cultural Snakes
and Ladders game and to provide students with experiences in conveying their ideas about
Indonesian culture for students at SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara. Every
concept and idea contained in the cultural snakes and ladders media is organized in illustrations
and cultural maps. This research method uses a qualitative approach with a descriptive design
explaining local culture and comparing other cultures with global diversity through assisting
students with snakes and ladders media. The results of the research after implementing cultural
snakes and ladders media by 22 students of the 8" grade explored their knowledge, self-
confidence and literacy skills. Cultural snakes and ladders media is an effective way for students
to get to know and describe other cultures to support cultural literacy skills to achieve Sustainable
Development Goals (SDGs), namely protecting and preserving the world's cultural and natural
heritage.

Keywords: cross-cultural communication; global diversity; local cultural character; snakes and
ladders media; sustainable development goals (SDGs)

Abstrak: Berkebhinekaan global berarti mencintai budaya luhur bangsa secara terbuka
sebagai upaya menumbuhkan kesadaran budaya berjiwa toleransi dan saling menghargai
dengan mengedepankan nilai-nilai luhur, budi pekerti, akhlak, dan karakter peserta didik
sebagai penguatan profil Pancasila. Tujuan penelitian ini adalah menguatkan karakter
identitas kebhinekaan global melalui permainan Ular Tangga Budaya bagi pelajar SMP
Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara dan memberikan pengalaman para siswa
menyampaikan idenya tentang budaya Indonesia. Setiap konsep dan ide yang ada di
dalam media ular tangga budaya terorganisir dalam ilustrasi dan peta budaya. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif menjelaskan
budaya lokal dan membandingkan budaya lain dengan keragaman global melalui
pembelajaran dengan media ular tangga. Penelitian ini secara filosofis memberikan
petunjuk cara mengumpulkan data dan menganalisis data dengan pendekatan kualitatif
dan kuantitatif berdasarkan urutan siklus. Hasil penelitian setelah penerapan media ular
tangga budaya oleh 22 siswa kelas 8 tereksplorasi baik pengetahuannya, sikap
kepercayaan diri, dan keterampilan literasinya. Media ular tangga budaya merupakan cara
efektif bagi siswa untuk mengenal dan menggambarkan budaya lain untuk mendukung
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keterampilan literasi budaya untuk mencapai Sustainable Development Goals (SDGS)
yakni melindungi dan menjaga warisan budaya dan alam dunia.

Kata kunci: berkebhinekaan global; karakter budaya lokal, komunikasi lintas budaya, media ular
tangga; sustainable develppment goals (SDGSs)
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PENDAHULUAN

Keberagaman budaya Indonesia telah dikenal hingga penjuru dunia sebagai
warisan budaya baik suku, ras, agama, adat istiadat, kesenian, bahasa, makanan, dan
sebagainya. Pentingnya kebhinekaan lokal sebagai bagian tujuan utama Profil Pelajar
Pancasila adalah untuk memupuk toleransi dan rasa menghargai satu sama lain sehingga
membentuk budaya baru tanpa mengindahkan budaya leluhur (Agustina, Nuvitalia,
Listyarini, & Hanum, 2023). Sifat multikultur Indonesia ini diharapkan menjadi penguat
karakter budaya lokal dan komunikasi lintas budaya berkebhinekaan global terhadap
persatuan Indonesia (Permana, 2021). Untuk mencegah krisis identitas nasional,
implementasi profil Pancasila berkebhinekaan global di sekolah harus dioptimalkan
(Maghfirani & Romelah, 2023).

Maka, pendidikan di sekolah perlu menerapkan penguatan Profil Pancasila untuk
mendorong kebhinekaan global agar tercipta lingkungan pendidikan yang menghargai
budaya, berkomunikasi dan berinteraksi antar budaya, berefleksi dan bertanggungjawab
terhadap keberagaman budaya, dan berkeadilan sosial baik melalui seni (Patria & Abduh,
2023) (A’yun, Zumrotun, & Muhaimin, 2024) dan performa literasi (Rosdiana, et al.,
2024) (Candraloka & Rosdiana, 2020).

Peneliti sebelumnya telah menunjukkan keberagaman budaya melalui kearifan
lokal termasuk produk (Rosdiana & Amalia, 2023) (Amalia & Rosdiana, 2024)bahasa
(Rosdiana & Candraloka, 2023) (Rosdiana & Candraloka, 2021) dan tradisi (Rosdiana &
Saefudin, 2018) (Rosdiana, Candraloka, Haryanto, Yulistianti, & Putri, 2023). Pembuatan
media peraga ular tangga oleh tim Kampus Mengajar 7 sebagai media interaktif
pengenalan budaya sebelumnya telah dilakukan oleh guru (Afrianingsih, Putri, Wibowo,
Setiardi, & Mukarromah, 2020). Tujuan penelitian ini adalah menguatkan karakter
identitas kebhinekaan global melalui permainan Ular Tangga Budaya bagi pelajar SMP
Islam Sultan Agung 3 oleh tim Kampus Mengajar 7 di Kalinyamatan Jepara dan
memberikan pengalaman para siswa untuk menyampaikan idenya tentang budaya
Indonesia. Setiap konsep dan ide yang ada di dalam media ular tangga budaya terorganisir
dalam ilustrasi dan peta budaya Indonesia yang dibuat oleh tim Kampus Mengajar 7.
Kegiatan ini mendukung Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan oleh SMP Islam
Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara yang telah diterapkan kelas 8 dan kelas 7 (Aini,
2024). Keaktifan guru mengikuti era digital terlihat saat mengikuti lomba video
pembelajaran (PGRI, 2021) dan projek penguatan P5 oleh para siswa (SMPSULAS3,
2023).

SMP Sultan Agung 3 menerapkan Kurikulum Merdeka menyadari bahwa Profil
Pelajar Pancasila memberikan dampak bagi penguatan karakter sumber daya manusia
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yang berintelektual dan berakhlak mulia. Profil Pelajar Pancasila memiliki enam unsur
kompetensi yang harus dimiliki pelajar yakni keberagaman global, gotong royong,
kreativitas, penalaran kritis, kemandirian, keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia (Susilowati, Sufanti, & Ma’ruf, 2023). Hal ini berkaitan
dengan implementasi Profil Siswa Pancasila atau P5 (lihat gambar 1) di SMP Islam Sultan
Agung 3 Kalinyamatan Jepara sebagai sekolah binaan yang disarankan pemerintah adalah
sekolah dengan zona terdepan, terluar, dan tertinggal (Terdepan, Terluar, Tertinggal-3T)
(Fatonah, Permana, & Syaodih, 2023).

Beriman, Bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia &Y

Berkebinekaan
Global

sy Wi Bergotong
Mandin ?j J PELAJAR \ ‘v’"i?"’ | Royong
»- PANCASILA St

Bernalar
Kritis

Kreatit

Gambar 1. Elemen Profil Pelajar Pancasila (P5)

Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah perwujudan pelajar Indonesia sepanjang hayat
yang berkompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
berdasarkan ciri-ciri utama yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak
mulia; berkebhinekaan global; mandiri; bergotong royong; bernalar kritis; dan kreatif
(Lestari, Apriany, & Hermawati, 2022). Untuk memudahkan guru mengenali dan
mengingat beragam budaya di Indonesia, media ular tangga budaya digunakan untuk
menanamkan kebhinekaan global melalui praktik langsung dalam materi pembelajaran
yang ingin dicapai. Empat dimensi profil pelajar Pancasila sebagaimana tertuang dalam
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 adalah keberagaman global, kemandirian,
penalaran Kritis, dan kreatif (Hadi, 2023). Keempat dimensi tersebut menunjang performa
siswa menjawab pertanyaan dalam permainan ular tangga. Pengimplementasian ini
diharapkan dapat menguatkan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran meliputi kejujuran,
kemandirian, sopan santun, tanggung jawab, dan religi untuk menghadapi tantangan dan
peluang di abad 21 berdasarkan empat pilar pendidikan yang ditetapkan UNESCO vyaitu
learning to know, learning to be, and learning to live together (Brata, Ningrum, & limah,
2022).

Permainan ular tangga budaya sebagai projek Pelajar Pancasila adalah bagian dari
literasi yang telah diterapkan oleh peneliti sebelumnya melalui Program Gerakan Literasi
(Rosdiana, Widiyono, Milkhaturrohman, & Lailiyah, 2023) (Rosdiana, Widiyono,
Milkhaturrohman, & Lailiyah, 2022) (Rosdiana, 2017) (Rosdiana & Amalia, 2023)
(Rosdiana, Permatasari, & Fauzia, 2022) untuk meningkatkan pembelajaran anak dan
membantu pendidik menciptakan pembelajaran menyenangkan bagi anak (Rosdiana,
Widiyono, Nisah, & Azizi, 2024) (Widiyono & Rosdiana, 2022) (Mahalli, Sakdiyah, &
Rosdiana, 2023). Selain itu, pendidikan dalam mitigasi bencana sebagai bagian projek
penguatan profil pelajar Pancasila juga merupakan elemen penting untuk meningkatkan
kesadaran pelajar serta masyarakat terhadap pengurangan dampak bencana melalui
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kreativitas pengelolaan sampah (Rosdiana & Wibowo, 2021) secara bersama dakam
konsep kebhinekaan global. Maka, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus untuk menyelidiki aktivitas permainan ular
tangga sebagai media pembelajaran budaya bagi siswa kelas 8 di SMA Islam Sultan
Agung 3 Kalinyamatan Jepara.

Penerapan media ular tangga sebagai media pembelajaran di kelas berperan
penting untuk meningkatkan literasi dan numerasi siswa (Fazila & Nova, 2024)
(Sulistyorini & Sumajaya, 2024) (Maharani, Fatrilia, Khoiri, & Setiyawan, 2023) serta
pengembangan literasi budaya (Purwati, Wakhyudin, Nuruliarsih, & Prima, 2024).
Sehingga, penerapan media ular tangga bagi siswa untuk mengenal budaya Indonesia dan
budaya lain merupakan langkah efektif untuk mendukung keterampilan literasi budaya
dalam ketercapaian Sustainable Development Goals (SDGs) yakni melindungi dan
menjaga warisan budaya dan alam dunia (Halimah, 2024). Maka dari itu, untuk
mendukung SDGs, tim Kampus Mengajar 7 mengintegrasikan pendidikan dengan
kebudayaan melalui pengenalan budaya Indonesia berkebhinekaan global dan
pemahaman lintas budaya melalui media ular tangga.

METODE

Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan analisis deskriptof dalam
penguatan karakter identitas kebhinekaan global melalui permainan Ular Tangga Budaya
bagi pelajar SMP Islam Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara dan memberikan
pengalaman para siswa menyampaikan idenya tentang budaya Indonesia (Cresswell,
Cresswell, & David, 2018). Tim Kampus Mengajar 7 membagi 2 kelompok dari 22 murid
kelas 8. Setiap kelompok terdiri atas 11 siswa menjawab soal secara bergantian dari
pertanyaan yang diajukan oleh tim Kampus Mengajar 7. Pembagian ini dilakukan sebagai
kelompok diskusi meskipun penilaiannya secara individu.

Sebelum para siswa kelas 8 melangsungkan permainan, tim Kampus Mengajar 7
dan guru berkoordinasi bersama melakukan treatment persiapan dengan menjelaskan
terlebih dahulu materi Kebhinekaan Global meliputi tema keberagaman budaya,
toleransi, dan wawasan umum tentang budaya Indonesia dan komunikasi lintas budaya.
Instrumen evaluasi disiapkan oleh tim Kampus Mengajar 7, meliputi aturan permainan
dan instrumen penilaian kemampuan memecahkan masalah dalam permainan. Teknik
pengumpulan data diperoleh melalui perencanaan berupa observasi dan dokumentasi.
Teknik observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan permainan, sedangkan teknik
dokumentasi berupa pengambilan foto.

Sebagai evaluasi, siswa menjawab instrumen angket untuk mengetahui efektivitas
kegiatan. Selama kegiatan, instrumen dengan 11 kriteria diberikan untuk mengukur
aktivitas dengan skor indikator 1 (kurang baik), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat baik), dan
5 (sangat baik) yang mewakili informasi berikut:

1) Penjelasan tentang kebhinekaan global dapat meningkatkan tingkat keterampilan
dan pengetahuan siswa

2) Guru menjelaskan tahapan permainan ular tangga dengan bahasa yang mudah
dipahami.

3) Guru mendampingi siswa selama permainan berlangsung.

4) Materi dan tujuan pembelajaran sesuai
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Indikator keberhasilan pembelajaran melalui media permainan ular tangga
terdiri atas indikator proses dan hasil berikut ini:
1. Indikator proses dikatakan baik pada rentang 76-100
2. Indikator hasil dikatakan berhasil bila hasil belajar siswa >69 SKBM (Standar
Ketuntasan Belajar Minimal) dan nilai rata-rata >76
Pengukuran keberhasilan siswa diukur melalui kegiatan pretest sebelum
permainan dan posttest saat permainan ular tangga. Sebanyak 30 soal pilihan ganda
pretest dikerjakan oleh siswa. Setelah pretest, guru menjelaskan tentang materi
kebhinekaan global, hingga dilangsungkan permainan dengan memberikan pertanyaan
bagi siswa yang bisa menjawab untuk menjalankan permainannya. Kuesioner pretest dan
posttest tentang penerapan media ular tangga diberikan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampus Mengajar 7 menggandeng mitra guru untuk mengatasi permasalahan
siswa, memantapkan proses pembelajaran siswa hingga mendukung Program Pelajar
Pancasila melalui penguatan Kebhinekaan Global melalui media permainan Ular Tangga
Budaya untuk mendukung keterampilan literasi budaya dalam ketercapaian Sustainable
Development Goals (SDGs). Tahapan yang dilakukan adalah mulai dari pendaftaran,
pembekalan yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbudristek), koordinasi dengan pihak sekolah dan siswa, penawaran
program yang dilakukan selama 4 bulan, untuk implementasi hingga penyusunan
program kegiatan (Mowata, Molina, & Loban, 2023) (Nurhalimah, Mawaddah, &
Abdillah, 2021). Guru sebagai pengawas lapangan dan tim Kampus Mengajar 7
melaksanakan sharing session dan Focus Group Discussion (FGD) di hadapan guru-guru
tentang manfaat bergabung di Kampus Mengajar 7 dan menjadi mitra sekolah (Lindawati,
2022) dan menjelaskan misi yang diembannya yakni mengembangkan literasi dan
numerasi, menerapkan adaptasi teknologi, dan membantu administrasi sekolah (Shabrina,
2022). Aktivitas ini menciptakan literasi kebhinekaan global guna memperkuat profil
pelajar Pancasila. Dengan memperkuat profil siswa Pancasila, hal ini meningkatkan
kepekaan dan kemampuan beradaptasi budaya siswa melalui permainan ular tangga (lihat
gambar 2) bertemakan kebhinekaan global dan menemukan strategi mereka untuk
menavigasi perbedaan budaya.
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Gambar 2. Praktik bermain Iar tangga' budaya

Ular tangga memiliki makna filosofi penghargaan. Ular menggambarkan
keputusan yang buruk dan jahat, sedangkan tangga melambangkan moral baik (Lukman,
Shasliani, & Maharani, 2023). Permainan ular tangga melibatkan dua orang atau lebih
dengan bidaknya dan memiliki peluang melempar dadu dengan peraturan permainan
pemain yang menempati kotak ular akan turun dan pemain yang menempati kotak tangga
akan naik. Peraturan permainan ular tangga budaya pembelajaran di kelas meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran kebhinekaan global tentang
kelndonesiaan dan menghargai keberagaman.

2. Guru membagi kelompok menjadi 2 sehingga 1 kelompok ada 11 orang untuk
berdiskusi.
Guru menyiapkan media permainan ular tangga budaya
Guru menjelaskan peraturan permainan.
Guru menyampaikan aba-aba kapan permainan dimulai dan permainan selesai.
Guru membagikan Lembar Kerja (LK) untuk tes pretest dan posttest setelah
permainan
Siswa memberikan evaluasi melalui instrument yang dibagikan guru.
8. Kesimpulan

Sebelum melakukan permainan ular tangga, siswa diberikan pretest dan materi
budaya dan kebhinekaan global. Guru memberikan teknik permainan ular tangga.
Demonstrasi diperagakan. Para siswa berpasangan memainkan permainan dengan teknik
satu siswa perwakilan kelompok mengambil kartu pertanyaan dan satu pemain
perwakilan kelompok menjawab pertanyaan. Bila bisa menjawab, ia berhak melempar
dadu dan memainkan bidaknya. Sebaliknya, bila ia salah menjawab, ia tidak bisa
melanjutkan permainan dan permainan diberikan lawan mainnya. Perwakilan pemain
boleh berdiskusi dengan kelompoknya.

Angket wawancara disampaikan sebelum dan sesudah pelaksanaan. Setelah
dilakukan permainan ular tangga kepada 22 siswa kelas 8 menunjukkan bahwa 82% siswa

oA
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sebagai peserta mengaku mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Selain
itu, nilai rata-rata post-test yang diberikan lebih tinggi yaitu 90 dibandingkan dengan nilai
rata-rata pre-test yaitu 52 (lihat gambar 3)

skor

=

= pretest = posttest

Gambar 3. Hasil Pretest dan Posttest

Hasil evaluasi diperoleh bahwa 18 siswa dari 22 siswa menyatakan peningkatan
pengetahuan 82% sangat baik dan 4 siswa menyatakan baik sebesar 18%. Bahasa yang
digunaka guru mudah dipahami dinyatakan oleh 15 siswa dari 22 siswa sebesar
68%sehingga mudah diterapkan dalam permainan dan 7 siswa menyatakan baik sebesar
32%. Guru mendampingi siswa dalam proses permainan dinyatakan sangat baik oleh 20
siswa sebesar 91% sangat baik dan 2 siswa menyatakan baik sebesar 9%. Materi yang
diberikan sesuai tujuan pembelajaran sebesar 77% sangat baik dan 23% menyatakan baik.
(Lihat gambar 4)

Hasil Evaluasi Siswa Berdasarkan Wawancara
150%
100%
~ 1 o 0 N
0%
Pengetahuan MenbBytiasa SludalvlBnoEmapingi SelaMatBroSes ParfudgirrenPembelajaran

B Sangat Baik Baik

Gambar 4. Hasil Evaluasi Siswa Berdasarkan \Wawancara

SIMPULAN

Permainan ular tangga adalah salah satu media efektif yang memberikan
pengalaman bagi siswa untuk mengenal, memahami, dan memecahkan masalah
bertemakan kebhinekaan global. Hasil posttest siswa mengalami peningkatan sebesar
82% dibandingkan pretest sebesar 18%. Hasil yang diperoleh dari pemeragaan permainan
media ular tangga, 13 anak menjawab tuntas pada pra-siklus dengan skor rata-rata kelas
59%, dan yang belum tuntas berjumlah 9 anak dengan skor rata-rata kelas 41%. Pada
siklus 1 diperoleh ketuntasan skor oleh 17 anak dengan nilai rata-rata kelas 77% dan 5
anak dinyatakan belum tuntas dengan nilai rata-rata kelas 23%. Target ketuntasan yang
diinginkan adalah 85% hingga dilakukan siklus 2 dan diperoleh ketuntasan anak
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menjawab sebanyak 20 anak dengan skor ketuntasan 90% dibandingkan 2 anak yang
belum tuntas sebanyak 9%
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Penelitian ini merupakan luaran tim kami Kampus Mengajar 7 sebagai bentuk rekam jejak
kegiatan kami yang dituangkan dalam tulisan. Kami berterimakasih kepada SMP Islam
Sultan Agung 3 Kalinyamatan Jepara sebagai sekolah mitraatas sambutan baik dan
kerjasamanya selama kami menjalankan tugas Kampus Mengajar. Kami juga
mengucapkan terimakasih kepada Kemendikbudristek telah memeprcayakan kami untuk
berdedikasi menambah pengalaman dan mengamalkan ilmu kami kepada peserta didik di
sekolah mitra.
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